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Visi 

“Menjadi Fakultas Sains dan Teknologi Terkemuka dalam Membentuk Manusia Unggul dan 

Bermartabat, melalui Pendidikan, Inovasi dan Pengabdian Masyarakat berdasarkan Nilai-

Nilai Spiritual, Moral, dan Etika Islami”.  

 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi di bidang Teknik Informatika, Teknik Industri, 

Teknik Elektro, Biologi (Bioteknologi), Teknologi Pangan, dan Gizi yang mampu 

berkompetisi dengan perguruan tinggi di dalam dan luar negeri. 

2. Melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat melalui aplikasi sains, teknologi, dan 

pengembangan inovasi dengan menerapkan kaidah enterprising university. 

3. Membangun dan mengembangkan jiwa techno-entrepreneurship berdasarkan nilai-nilai 

Islam kepada civitas akademika sehingga dapat berkontribusi sebagai agent-of-change 

dalam pertumbuhan ekonomi bangsa yang berkelanjutan 
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PENDAHULUAN 

 Fakultas Sains dan Teknologi (FST), Universitas Al Azhar Indonesia (UAI) memiliki 

6 program studi yaitu Teknik Industri, Teknik Elektro, Teknik Informatika, Biologi, 

Teknologi Pangan dan Gizi. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas melalui 

penelitian yang unggul merupakan salah satu tujuan FST dalam mempersiapkan mahasiswa 

untuk menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 di masa depan. Tantangan yang juga 

disikapi oleh pemerintah Indonesia, yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui 

inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk mencapai tujuan tersebut, seluruh Fakultas, 

Laboratorium dan Staf Administrasi FST bekerja sama untuk melayani mahasiswa UAI dan 

masyarakat dengan mengembangkan strategi pengajaran dan penelitian yang unggul, dan 

dengan mencoba menjawab dan memecahkan masalah yang ada di masyarakat. 

 Fakultas Sains dan Teknologi senantiasa berupaya dan berkomitmen untuk 

meningkatkan kinerja, baik dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat, serta dibidang manajemen administrasi. Berbagai upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan kualitas layanan, salah satu upaya yang dilakukan adalah memberikan 

peluang perbaikan melalui saran dan masukan yang disampaikan pada rapat koordinasi 

fakultas (rakortin) setiap semester. Fakultas Sains dan Teknologi berupaya memberikan 

umpan balik dalam semua aspek manajemen melalui laporan tinjauan manajemen. Hasil 

tinjauan manajemen ini dapat menjadi dasar dalam menentukan kebijakan perbaikan dan 

peningkatan sistem yang kurang dan dapat dijadikan acuan untuk perbaikan secara terus-

menerus.  
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LINGKUP BAHASAN 

 Mengacu pada sistem penjaminan mutu (SPMI), maka Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Al Azhar Indonesia melaksanakan Tinjauan Manajemen dengan ruang lingkup: 

1. Hasil Audit, meliputi temuan-temuan dalam Audit Mutu Internal (AMI) tahun 2019-

2020 untuk Fakultas Sains dan Teknologi 

2. Umpan balik   

3. Kinerja proses, meliputi capaian sasaran mutu dan capaian program  

4. Permintaan Tindakan Koreksi  

5. Tindak lanjut tinjauan manajemen sebelumnya  

6. Perubahan yang mempengaruhi Standar Mutu  

7. Saran dan masukan untuk perbaikan standar mutu FST   
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PELAKSANAAN 

 Penjaminan mutu Internal dibagi menjadi 2 kegiatan yang berbeda yaitu : 

Penjaminan Mutu Akademik per-semester – dilaksanakan sepanjang semester khususnya 

di Fakultas/Prodi oleh perangkat organisasi di Fakultas/Prodi didampingi oleh KKM, dengan 

menggunakan instrumen Evaluasi Mutu Internal (EMI).  Penjaminan Mutu Akademik per-

semester dilaksanakan sepanjang semester yang dibagi dalam 3 tahapan yaitu tahapan awal, 

tengah, dan akhir semester. Tahap pertama yaitu di awal semester dengan ruang lingkup 

Standar Isi Pembelajaran; Standar dosen dan Tendik. Tahap kedua yaitu Tengah semester 

sebelum UTS dengan ruang lingkup proses pembelajaran. Tahap ketiga Akhir semester 

setelah proses nilai akhir masuk yang meliputi standar penilaian dan pengelolaan 

pembelajaran; dan Standar Hasil Penelitian dan PkM.  

Audit Mutu Internal Per- Tahun dilaksanakan di akhir tahun oleh semua unit, baik 

Fakultas/Prodi, maupun Lembaga/Direktorat/Unit Pendukung Teknis. dengan kegiatan AMI. 

Dalam kegiatan AMI yang memegang peranan adalah Auditor Internal yang menilai proses 

penjaminan mutu akademik dan non-akademik. Kegiatan ini melibatkan semua unit dalam 

organisasi di lingkungan UAI. 

Prosedur pelaksanaan Penjaminan Mutu Akademik: 

1. BPMU bertanggung jawab untuk memonitor keterlaksanaan kegiatan penjaminan mutu. 

2. BPMU melakukan koordinasi secara berkala, setidaknya 3 kali dalam 1 semester, 

dengan KKM untuk menjamin bahwa evaluasi ketercapaian . 

3. KKM yang ditunjuk berhak mendapat pelatihan EMI dan diberikan Surat Tugas oleh 

Rektor untuk masa 3 (tiga) tahun ajaran. 

4. BPMU menyiapkan standar mutu dan indikator ketercapaian standar mutu berdasarkan. 

a. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). 

b. Standar Universitas. 

c. Daftar pemeriksaan yang terkait dengan proses yang akan diperiksa. 

d. Laporan kondisi pada proses pemeriksaan sebelumnya. 

5. Kegiatan penjaminan mutu dilakukan dengan memeriksa bukti penerapan standar mutu 

yang dilakukan oleh Program Studi. Bukti yang diperiksa harus cukup meyakinkan 

bahwa penerapan sistem penjaminan mutu telah dijalankan dengan baik. 

6. Hasil pemeriksaan Semester Ganjil menjadi masukan untuk perbaikan di Semester 

Genap. Rencana tindakan perbaikan/pencegahan yang akan dilakukan Fakultas/Prodi 

dikirimkan ke BPMU. 

7. Hasil EMI di Semester Genap yang termasuk dalam kategori KTS Mayor dan KTS 

Minor akan dimasukkan dalam Program AMI untuk dilakukan audit secara mendalam 

oleh Tim AMI. 

8. Selain menggunakan instrumen EMI, KKM membantu Pimpinan Prodi untuk mengisi 

LKPS di setiap akhir semester.  
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Luaran dari pelaksanaan Penjaminan Mutu Akademik ini adalah terisinya instrumen EMI 

yang akan menjadi masukan untuk proses AMI, serta terisinya LKPS untuk menjamin 

kinerja Prodi sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan BAN-PT, untuk memenuhi 

kepentingan SPME. 

Luaran Penjaminan Mutu Internal 

Luaran dari proses penjaminan mutu sepanjang semester ini adalah LKPS, yang 

menjadi acuan dan IKU Prodi yang terukur. Di akhir tahun akademik akan dilaksanakan 

AMI di semua unit organisasi, mulai dari Fakultas/Prodi, sampai ke Lembaga, Direktorat 

dan Unit Pelaksana Teknis. Tahun akademik UAI yang umumnya selesai di bulan Juli, akan 

ditutup dengan kegiatan AMI di bulan Agustus. 

Bulan September akan dimanfaatkan oleh Auditor Internal untuk membuat Laporan 

Hasil AMI yang akan diserahkan kepada Pimpinan Universitas. Di bulan ini juga, semua 

unit mulai menyiapkan LED yang akan menjadi Laporan Tahunan yang akan diserahkan 

kepada YPIA.  

Diharapkan di bulan Oktober, Pimpinan Universitas bersama dengan Pimpinan 

Fakultas, Badan dan Lembaga mempelajari Hasil AMI dalam suatu Rapat Tinjauan 

Manajemen (RTM). Hasil RTM adalah prioritas yang disepakati oleh para Pimpinan untuk 

menjadi fokus kerja di tahun berikutnya. Luaran ini akan digunakan oleh Fakultas, Prodi, 

Badan, Lembaga, Direktorat dan Unit Pelaksana Teknis untuk membuat Rencana Kerja dan 

Anggaran Tahunan (RKAT). 
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HASIL 

Hasil Audit Internal 

 Berdasarkan hasil EMI/AMI tahun ajaran 2019-2020, Masih terdapat beberapa 

temuan yang bersifat KTS (Ketidaksesuaian) yang harus ditindaklanjuti dan OBS 

(Observasi) yang harus diperbaiki berdasarkan saran dari auditor. Adapun daftar temuan 

AMI/EMI dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel 1. Temuan Penjaminan Mutu Fakultas Sains dan Teknologi 2019-2020 

No. 
Kategori 

Temuan 

Bidang 

yang 

diaudit 

Uraian Ketidaksesuaian 
Rencana Tindak 

Lanjut 

1 2 3 4 5 

1.  KTS-Minor 

A.03.1/ 6 

Oktober 

2020  

Monitoring 

dan 

Evaluasi 

Pelaksanaan 

Proses 

Pembelajara

n 

Dalam hal monitoring 

menggunakan laporan kaprodi ke 

pada Dekan, dari mahasiswa 

menggunakan EDOM. FTS 

belum memiliki skema untuk 

evaluasi dan monitoring. FST 

melakukan proses pelaporan 

setiap bulan, dengan prosedur 

prodi mengirimkan laporan yang 

berisi (Perencanaan, realisasi 

program kerja, Kendala, Solusi, 

Usulan kebijakan).  

 

Laporan ini digunakan untuk 

mempermudah pengumpulan data 

sesuai permintaan Univ tanpa ada 

evaluasi. 

 

Secara umum belum ada evaluasi 

atau tindak lanjut. Karena belum 

ada program nya. Harus ada 

aturan di dekanat atau Univ. 

terkait dengan evaluasi dan tindak 

lanjut. Jika terdapat kendala 

dalam proses pembelajaran, 

prosedurnya ditangani terlebih 

dahulu di Prodi. Problem per case 

dan per prodi 

Melaksanakan 

program monev di 

tingkat UPPS.  

 

Prodi Tekpang telah 

melakukan 

sinkronisasi RPS 

dengan kegiatan 

perkuliahan Prodi 

Gizi melakukan 

survei kepuasan 

mahasiswa terhadap 

proses pembelajaran 

 

 KTS-Minor 

A.05.8/  6 

Oktober 

Kualifikasi 

Tendik dan 

Laboran 

Tendik dan Laboran di FST 

belum ada yang memiliki 

sertifikasi kompetensi, ini 

Tendik dan laboran 

akan mengikuti 

program sertifikasi 
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No. 
Kategori 

Temuan 

Bidang 

yang 

diaudit 

Uraian Ketidaksesuaian 
Rencana Tindak 

Lanjut 

1 2 3 4 5 

2020   menjadi rencana dekanat untuk 

mengembangkan tendik dan 

laboran untuk mengikuti 

sertifikasi kompetensi. 

kompetensi 

 KTS Minor 

D.02.5 /  6 

Oktober 

2020 

 FST belum melakukan Analisa 

terhadap keberhasilan dan/atau 

tidak keberhasilan pencapaian 

kinerja UPPS dalam bentuk 

format yang baku. 

Menganalisis 

keberhasilan/ketidak

berhasilan 

pencapaian kinerja 

 KTS-

Mayor 

A.05.4/  6 

Oktober 

2020 

Jabatan 

Akademik 

Lektor 

kepala dan 

Guru Besar 

Lektor kepala dan GB masih 

kurang, Upaya yang dilakukan 

adalah mengikuti prosedur dan 

mekanisme yang berlaku pada 

universitas karena ada bagian 

yang menangani terkait ini 

DSDM. 

Koordinasi dengan 

Direktorat SDM 

 OBS-

A.05.3/  6 

Oktober 

2020 

Jumlah 

DTPS 

Jumlah DTPS pada setiap prodi 

tidak ada yang sampai 12, hanya 

berkisar antara 4-12 DTSP. Utk 

Prodi Tekpang masih memiliki 5 

dosen (jumlah minimal untuk 

sebuah PS) 

Koordinasi dengan 

Direktorat SDM 

 OBS-

A.05.3/  6 

Oktober 

2020 

 

 

Rasio 

Mahasiswa 

dan DTPS 

Rasio mahasiswa dosen besar 

nilai nya tinggi. karena 

diutamakan adalah kualitas 

lulusan. Ada tambahan jumlah 

dan produktivitas. tergantung 

pada bidang ilmu, Tindak lanjut 

dari Dekanat adalah faktor biaya 

dan upaya menghasilkan produk 

(Technoprenuer).   

Koordinasi dengan 

DAAPPMB 

 OBS-

D.02.1/  6 

Oktober 

2020 

Kerjasama 

Tridarma 

FST memiliki Kerjasama 

Tridharma PT dengan berbagai 

pihak namun evaluasi terhadap 

kepuasan mitra belum dilakukan. 

Menurut FST karena biasanya 

MoU dilakukan oleh pihak 

universitas (Direktorat 

Kerjasama), maka sebaiknya 

evaluasi kepuasan terhadap mitra 

dilakukan oleh pihak universitas. 

Kepala BPM memberikan 

Koordinasi dengan 

Direktorat 

Kerjasama 
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No. 
Kategori 

Temuan 

Bidang 

yang 

diaudit 

Uraian Ketidaksesuaian 
Rencana Tindak 

Lanjut 

1 2 3 4 5 

masukan bahwa yang membuat 

evaluasi sebaiknya adalah pihak 

yang melakukan kegiatan. 

 

Beberapa temuan yang sudah ditindak lanjuti berdasarkan hasil rapat tinjauan manajemen 

tingkat Fakultas yang dilaksanakan 09 Oktober dan 29 Oktober 2020 antara lain: 

1. KTS Minor A.03.1: Belum ada tindakan monitoring dan evaluasi pada proses 

pembelajaran.  

a. Tindak Lanjut yang telah dilakukan membuat evaluasi capaian RPS yang diisi 

semua dosen dan dilaporkan ke masing-masing Ketua Program Studi dalam 

rapat evaluasi pembelajaran di Program Studi, kemudian dilaporkan ke Dekan 

pada rapat pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi.  

b. Evaluasi dilanjutkan dengan evaluasi terhadap kinerja dekan dan Wakil Dekan 

oleh seluruh dosen, tenaga pendidik, dan laboran di lingkungan Fakultas Sains 

dan Teknologi.  

 

2. KTS-Mayor A.05.4 : Perlu Upaya meningkatkan jumlah Lektor Kepala dan guru Besar. 

UPPS berupaya mengeluarkan beberapa kebijakan antara lain : 

a. SK Dekan FST No 008/SK/FST/UAI/XI/2019 Tentang kewajiban Dosen Tetap 

FST dalam bidang pendidikan dan Penelitian yang menetapkan Pertama pada 

bidang pendidikan: semua dosen tetap FST UAI diwajibkan membuat buku ajar 

untuk setiap mata kuliah yang diampunya; Kedua: Mewajibkan kepada seluruh 

dosen untuk mengajukan proposal hibah penelitian minimal 1 (satu) judul setiap 

tahunnya. 

b. Mendorong Seluruh dosen FST untuk mempublikasikan penelitian di Jurnal 

Internasional. 

c. Membangun kerjasama penelitian dengan berbagai institusi 

d. Mendorong IGA yang mengarah pada riset dan menghasilkan inovasi 

e. Berbagai kebijakan UPPS lainnya guna mendorong prestasi dosen FST. 

 

3. KTS-Minor A.05.8: Kualifikasi tenaga pendidik dan laboran 

a. Tenaga pendidik a.n. Randy Rahmat Saleh, Agus Fadhil A., dan Elinda Febriani 

telah mengikuti training service operation bersertifikasi BNSP, Training ini akan 

berlanjut ke tingkat selanjutnya 

b. Sertifikasi bagi para laboran sedang dalam perencanaan untuk dilaksanakan  
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4. Perlu Prioritas pembangunan laboratorium Prodi Teknologi Pangan dan Gizi; Fakultas 

Sains dan Teknologi melanjutkan rencana tindak lanjut ke pimpinan universitas 

sebagaimana tertuang surat ketua prodi teknologi pangan No.003/F-01.5/UAI/II/2021 

dan surat ketua prodi gizi No.013/F-01.6/UAI/II/2021 Terkait permohonan tindak lanjut 

AMI 2020 (Terlampir) 

5. Tindak lanjut masing-masing prodi berdasarkan rekomendasi AMI 2020 (Terlampir) 
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HASIL AUDIT EKSTERNAL 

 Pelaksanaan audit eksternal dilakukan oleh Ban-PT melalui proses perpanjangan 

akreditasi program studi. Akreditasi program studi terakhir dilakukan adalah program studi 

S1 Teknik Elektro, Teknik Informatika dan Teknik Industri. Hasil audit lapangan ketiga 

program studi tersebut terakreditasi sangat baik.  
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UMPAN BALIK 

 Umpan balik stakeholder fakultas meliputi evaluasi kepuasan dan penanganan 

keluhan. Evaluasi kepuasan pelanggan Fakultas Sains dan Teknologi meliputi evaluasi 

terhadap mahasiswa, alumni, dan stakeholder.  

Evaluasi Mahasiswa 

Evaluasi mahasiswa melalui kuesioner, evaluasi proses belajar setiap semester 

menggunakan sistem Evaluasi dosen oleh mahasiswa (EDOM). EDOM telah ter sistem ke 

student desk mahasiswa yang harus diisi setiap semester. Nilai EDOM akan muncul di 

admin masing-masing dosen. Kritik dan saran dapat disampaikan pada sistem tersebut 

kepada dosen maupun Prodi dan fakultas. Hasil evaluasi EDOM tahun 2019-2020 

menunjukan skor 3.2 dari total skor 4. 

Evaluasi Alumni dan Pengguna Lulusan  

 Kegiatan ini dilakukan oleh Tim Tracer Study dilakukan secara melembaga di 

tingkat Universitas, namun di tingkat fakultas mendukung dengan menyebarkan kuesioner 

evaluasi, Metoda pengumpulan informasi baik dari alumni maupun pengguna lulusan 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang dikirim melalui surat elektronik. 

Survey kepuasan pengguna lulusan adalah survey yang dilakukan oleh institusi 

pendidikan terhadap pengguna lulusan institusi tersebut. Survey ini bertujuan untuk 

mengukur kualitas lulusan dari sudut pandang pengguna, apakah kualitas lulusan yang 

dihasilkan seperti yang diharapkan oleh pengguna. Tingkat kepuasan yang tinggi dari 

pengguna lulusan merupakan salah satu indikator keberhasilan proses pendidikan dalam 

institusi pendidikan tersebut. Kegiatan survey kepuasan pengguna dilaksanakan oleh bagian 

Pengembangan Karir/Career Development Center (CDC) di bawah Direktorat 

Kemahasiswaan dan Alumni.  

Pendapatan atau gaji adalah bentuk pembayaran berkala dari pengguna lulusan 

kepada lulusan UAI sebagai kompensasi dari performa kerja. Berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan, diketahui informasi besaran pendapatan awal yang diterima oleh alumni selama 

bekerja di perusahaan atau instansi yang ditempati. Sebagian besar pengguna alumni 

menyatakan bahwa pendapatan awal alumni FST UAI yang bekerja di perusahaan mereka 

adalah sebesar >Rp. 3.000.000 – Rp. 8.000.000. Sebagian besar pengguna lulusan FST UAI 

memiliki domisili perusahaan di Jakarta. UMR yang ditetapkan oleh Provinsi DKI Jakarta 

pada tahun 2021 adalah sebesar Rp 4.416.186. Berdasarkan informasi tersebut, sebagian 

besar pengguna menetapkan pendapatan awal untuk lulusan UAI pada kisaran nilai UMR 

yang ditetapkan oleh DKI Jakarta.  

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah perhitungan yang diakui secara internasional 

yang digunakan untuk menemukan hasil rata-rata dari semua nilai yang dicapai selama 
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perkuliahan. IPK membantu pengguna membandingkan prestasi selama perkuliahan antara 

satu lulusan dengan lulusan lain. Sebagian besar pengguna menetapkan IPK >3-3,5 (dari 

total nilai IPK 4) sebagai syarat minimal untuk dapat bekerja di perusahaan mereka. 

Berdasarkan hasil survey yang diperoleh, sebagian besar pengguna menyatakan 

bahwa alumni FST UAI memiliki rata-rata masa kerja selama 1 – 3 tahun perusahaan 

mereka. Integritas di dunia kerja mengacu pada standar moral dalam wujud perilaku yang 

biasanya tidak tertulis, tapi merupakan hasil akhir dari pikiran positif terhadap etos kerja di 

perusahaan. Berdasarkan hasil survey, sebagian besar pengguna menilai lulusan FST UAI 

memiliki integritas yang tergolong baik dan sangat baik.  

Berdasarkan hasil survey yang diperoleh, sebagian besar pengguna menilai lulusan 

FST UAI tergolong baik dalam menunjukkan keahlian berdasarkan bidang ilmunya. 

Penilaian kepuasan pengguna lulusan UAI terhadap aspek kemampuan bahasa asing alumni 

ditentukan berdasarkan kemampuan bahasa inggris-nya, dan sebagian besar pengguna 

lulusan menganggap kemampuan bahasa inggris alumni FST UAI masuk ke dalam kategori 

baik. 

Era industri 4.0 mengharuskan setiap sumber daya memiliki kompetensi dalam 

teknologi informasi. Sebagian besar pengguna lulusan menyatakan lulusan FST UAI 

memiliki kemampuan penggunaan teknologi informasi yang baik.  

Kepemimpinan adalah keterampilan praktis yang mencakup kemampuan lulusan 

untuk "memimpin", memengaruhi, atau membimbing individu, tim, atau organisasi lainnya. 

Sedangkan kerjasama adalah proses dua orang atau lebih yang bekerja secara bersama-sama 

untuk menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan yang sama. Sebagian besar pengguna 

lulusan FST UAI menyatakan bahwa lulusan FST UAI memiliki sifat kepemimpinan dan 

kerjasama yang tergolong baik.  

Survey kepuasan pengguna memberikan gambaran sudut pandang pengguna lulusan 

FST UAI terhadap kemampuan kerja lulusan FST UAI. Hasil survey kepuasan pengguna 

lulusan FST UAI yang melibatkan pengguna lulusan tahun 2015-2020 menunjukkan bahwa 

sebagian besar indikator penilaian lulusan berada dalam kategori baik. (Lampiran 1) 

 

  

https://drive.google.com/drive/folders/1sDaZuVbjUcdL0THpdMpQW1vD-swoyZsM
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CAPAIAN KINERJA FAKULTAS 

 Capaian kinerja Fakultas menggambarkan efektivitas pelaksanaan program kerja 

Fakultas.  

No Indikator Kinerja Target Fakultas 
Capaian Akhir 

Tahun 2020 

1. 

Peningkatan jumlah DT yang 

terlibat dalam keanggotaan 

profesi 

55% 100% 

2. 
Persentase DT yang 

berpendidikan S3 
>50%  

3. 
Jumlah DT yang memiliki 

jabatan Lektor Kepala 
8 3 

4. 

Persentase dosen pembimbing 

dengan jumlah mahasiswa 

bimbingan TA/skripsi adalah 5 

orang/sem, dengan minimal 

pertemuan sebanyak 8 kali 

rata2 jumlah mahasiswa per 

dosen 

100% 100% 

5. 

Jumlah upaya peningkatan 

kualifikasi dan kompetensi 

(belajar/pelatihan, fasilitas, 

dunia kerja) 

3 Orang 5 Orang 

6. 

Terpenuhinya kecukupan, 

aksesibilitas dan mutu sarana 

dan prasarana untuk menjamin 

pencapaian capaian 

pembelajaran dan 

meningkatkan suasana 

akademik di Perguruan Tinggi 

100% 100% 
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TINDAKAN KOREKSI DAN TINDAKAN PENCEGAHAN 

Hasil Audit Internal 

Fakultas Sains dan Teknologi (FST) telah menunjukkan kinerja yang sesuai dengan 

standar mutu yang telah ditetapkan. Berdasarkan audit yang telah dilaksanakan terhadap 

empat standar, sebagian besar indikator telah masuk ke dalam kategori kesesuaian. Pada 

standar dosen dan tenaga kependidikan, FST telah menunjukkan upaya dan melakukan 

pengembangan bagi dosen dan tenaga kependidikan. Perencanaan pengembangan dosen dan 

tenaga pendidikan di FST telah mengikuti rencana pengembangan SDM di perguruan tinggi. 

Pengembangan dosen tersebut mencakupi rencana studi lanjut, keanggotaan dosen di 

asosiasi profesi, dan keaktifan dosen dalam keikutsertaan nya di dalam berbagai kegiatan 

ilmiah.  

Tugas dosen yang berkaitan dengan penugasan dosen sebagai pembimbing utama 

tugas akhir juga telah memenuhi ketentuan yang berlaku. Tenaga Kependidikan di FST telah 

memenuhi tingkat kecukupan dan kualifikasi. Tenaga kependidikan yang ada di FST sangat 

mendukung pelaksanaan akademik dan pengelolaan Prodi. Hasil audit pada standar sarana 

dan prasarana pembelajaran, FST telah memiliki sarana dan prasarana yang baik dan 

memadai.  

Laboratorium untuk dua prodi baru yaitu Prodi Teknologi Pangan dan Gizi masih 

dalam proses pengadaan. Target FST, di awal semester genap 2020-2021 sudah ada 

laboratorium dengan peralatannya. Saat ini praktikum yang 14 dilaksanakan masih berupa 

praktikum dasar yang diselenggarakan secara online dengan menggunakan peralatan dari 

prodi lain. Hasil audit pada standar penelitian menunjukkan bahwa FST memiliki kinerja 

yang sangat baik pada standar ini. FST telah memiliki peta jalan penelitian bagi para dosen 

dan mahasiswa. Para dosen dan mahasiswa juga telah melaksanakan penelitian sesuai 

dengan peta jalan tersebut.  

FST memiliki 4 riset unggulan. Begitu pula pada standar PKM, FST telah memiliki 

kinerja yang sangat baik. Kegiatan PKM dosen dan mahasiswa telah berjalan sesuai dengan 

peta jalan yang dimiliki FST. Untuk standar tata kelola, tata pamong, dan kerja sama, FST 

telah melaksanakan kerja sama dalam bidang Tridharma, namun belum melakukan evaluasi 

untuk tingkat kepuasan dari para mitra. Menurut dekan FST, lebih baik yang melakukan 

survei atau evaluasi tingkat kepuasan para mitra adalah pihak universitas, sebagai yang 

melakukan MoU. FST juga telah melakukan SPMI karena program yang telah ditetapkan 

oleh BPM 

Hasil audit pada FST menunjukkan beberapa indikator yang mendapatkan KTS 

Minor dan satu indikator yang mendapatkan KTS Mayor. Untuk Standar Pembelajaran, 

standar monitoring dan evaluasi untuk proses pembelajaran masih harus ditingkatkan, 

karena FST belum memiliki skema untuk monev. Yang sudah dilakukan oleh FST adalah 
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pembuatan laporan berisikan perencanaan, realisasi program kerja, dan usulan kebijakan. 

Karena belum memiliki skema dan mekanisme untuk proses pembelajaran, maka belum ada 

pelaksanaan tindak lanjut yang ter sistem.  

Sejauh ini jika ada permasalahan atau kendala akan ditangani kasus per kasus dan 

per prodi. Untuk standar dosen dan tenaga kependidikan, ada dua standar yang mendapatkan 

KTS Mayor, yaitu untuk standar pemenuhan jumlah dosen dengan pangkat Lektor Kepada 

dan Guru Besar. FST saat ini baru memiliki dua dosen Lektor Kepala dan satu Guru Besar. 

Untuk kualifikasi tenaga kependidikan dan laboran, saat in FST belum memiliki tenaga 

kependidikan dan laboran yang ber sertifikasi kompetensi. Ini merupakan satu program yang 

akan mendapatkan perhatian di FST. Sementara itu, untuk standar tata pamong, tata kelola, 

dan kerja sama, FST belum melakukan analisis terhadap keberhasilan atau ketidakberhasilan 

pencapaian kinerja UPPS dalam format yang baku. Selain itu, FST juga belum memiliki 

format baku pengukuran kepuasan para pemangku kepentingan dengan kriteria 6 aspek yang 

telah ditetapkan. 

Hasil audit pada FST menunjukkan tiga Indikator dengan hasil KTS-OBS. Indikator 

tersebut adalah indikator jumlah DTPS dan rasio dosen dan mahasiswa. Jika melihat DTPS 

per prodi, maka jumlah yang dimiliki masih berkisar di jumlah minimal yang harus dimiliki 

oleh Prodi. Hal ini disebabkan karena jumlah mahasiswa di beberapa Prodi di FST masih 

sedikit, sehingga tidak dapat menambah DTPS. Hal tersebut berdampak pada rasio 

mahasiswa dan dosen. Indikator lainnya yang masuk ke dalam kategori KTS-OBS adalah 

indikator Kerjasama Tridarma PT. Kerjasama telah dilakukan oleh FST, yang belum 

dilakukan adalah evaluasi terhadap kepuasan mitra karena menurut FST jika MoU dilakukan 

oleh universitas, maka sebaiknya evaluasi kepuasan mitra dilakukan oleh Universitas. 

FST telah memiliki kinerja yang baik dan memenuhi standar mutu yang telah 

ditetapkan. Untuk mempertahankan dan juga meningkatkan kinerja, maka diperlukan 

beberapa Permintaan Tindakan Peningkatan (PTP). Berdasarkan hasil audit, PTP yang dapat 

dilakukan oleh FST adalah sebagai berikut: 1) Pengembangan DTPS sesuai dengan Renstra 

Fakultas dan Renop di Prodi. 2) Pemetaan dosen yang akan studi lanjut. 3) Pembenahan pos 

anggaran di RKAT. 4) Peningkatan kegiatan promosi (berkoordinasi dengan DAAPPMB). 

5) Pengembangan tendik dan laboran untuk ikut pelatihan profesi ber sertifikasi sesuai 

dengan kompetensi. 6) Pengadaan laboratorium untuk Prodi Teknologi Pangan dan Gizi. 7) 

Melakukan monev kegiatan P2M sesuai peta jalan (bekerja sama dengan LP2M). 8) 

Peningkatan dan pengembangan kegiatan Kerjasama. 9) Pengimplementasian dan 

peningkatan kegiatan Technopreneur 
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PERUBAHAN YANG MEMPENGARUHI STANDAR MUTU 

FST telah melakukan berbagai perubahan dan pengembangan dalam meningkatkan sistem 

manajemen mutu antara lain  

1. Meningkatkan jumlah proposal PKM melalui mata kuliah KEREN. 

2. meningkatkan jumlah luaran dosen berupa HKI dan prototipe produk dari mata kuliah 

Technopreneur. 

3. FST juga mendukung penanganan Covid – 19 dengan membuat project kemanusiaan 

yaitu mendistribusikan produk dosen berupa alat bantu pernapasan untuk tenaga 

kesehatan. 
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